BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan
Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Glopac Indonesia. Penelitian ini
dimulai dari bulan April 2021 hingga Juni 2022. Lokasi yang dijadikan tempat
penelitian adalah PT Glopac Indonesia yang beralamat di Kawasan Newton
Techno Park JI Jati 5 Blok J4 No. 3 Cikarang, Bekasi Indonesia 17550.
B. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan desain penelitian kasual dengan
melakukan pendekatan kuantitatif. Penelitian kausal adalah hubungan antara
sebab dan akibat dimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen
Sugiyono (2018). Variabel X1 (Lingkungan Kerja), Variabel X2 (Motivasi
Kerja), Variabel X3 (Stres Kerja) merupakan variabel independen (variabel
yang mempengaruhi), sedangkan Variabel Y (Kinerja Karyawan) merupakan
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).
C. Definisi dan Operasionalisasi Variabel
Dari judul skripsi penelitian yang diambil penulis yaitu Pengaruh
Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
Maka penulis mendefinisikan masing-masing variabel dan membuat

operasional variabel.
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1. Definisi Variabel

Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Atau dapat

didefinisikan bahwa variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2018).

Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini

terdapat empat variabel yang akan diteliti yaitu:

a.

Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini variabel dependen
adalah Kinerja Karyawan.

Menurut Hasibuan (2019), kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu.

Variabel Independen (Variabel X1, X2 dan X3)

Variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya dependen (terikat), Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini
variabel independen adalah Lingkungan Kerja, motivasi kerja, dan stres

kerja.

http://digilib.mercubuana.ac.id/



58

1) Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito (2015) mengemukakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.
2) Motivasi kerja
Menurut Hariandja (2016) mangartikan motivasi sebagai faktor-
faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam
bentuk usaha yang keras atau lemah.
3) Stres kerja
Menurut Hasibuan (2019) stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi
seseorang.
2. Operasionalisasi Variabel
Operasional Variabel menguraikan penjelasan mengenai indikator
dan skala untuk setiap variabel. Skala yang digunakan untuk mengukur
operasional variabel ini adalah menggunakan skala interval. Skala interval
adalah skala pengukuran yang menggunakan jarak untuk menghasilkan
beberapa perkategorinya, Sugiyono (2018)
Berikut terdapat tabel mengenai lingkungan kerja, motivasi kerja

dan stres kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Operasionalisasi Variabel
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No

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
pengukuran

Kinerja
Karyawan
(Edison at al
2021)

Target

. Fokus pada

pencapaian target

. Target menantang

dan realistis

Kualitas

. Kualitas sesuai

dengan standar yang
sudah ditetapkan

. Anggota memiliki

komitmen tentang
kualitas

. Memiliki prosedur

tentang pencapaian
kualitas

. Pelanggan (internal

dan eksternal) puas
atas kualitas yang
dihasilkan

Waktu

. Pekerjaan selesai

tepat waktu

. Pelanggan (internal

dan eksternal) puas
atas waktu
penyelesaian

. Anggota

berkomitmen
terhadap pentingnya
ketepatan waktu

Taat asas

. Dilakukan dengan

cara yang benar

. Transparan dan

dapat dipertanggung
jawabkan

Likert

Lingkungan
kerja
(Siagian
2015)

Lingkungan
Kerja Fisik

. Bangunan tempat

kerja

. Peralatan kerja yang

memadai

. Fasilitas
. Tersedianya sarana

angkutan

Lingkungan
Kerja Non
Fisik

. Hubungan rekan

kerja setingkat

Likert

http://digilib.mercubuana.ac.id/



60

No

Variabel Dimensi Indikator

Skala
pengukuran

2. Hubungan atasan
dengan karyawan

3. Kerjasama antar
karyawan

1. Kebutuhan untuk
mengembangkan
kreativitas.

2.Kebutuhan untuk
meningkatkan
kemampuan

3.Kebutuhan mencapai
prestasi tertinggi

4.Kebutuhan untuk
bekerja secara efektif
dan efisien

Kebutuhan
akan prestasi
(Need
Achievment)

1. Kebutuhan untuk
diterima

Kebutuhan 2.Kebutuhan untuk

akan afiliasi menjalin hubungan

(Need baik antar karyawan

Affiliation) 3.Kebutuhan untuk

ikut serta dan bekerja

sama

Motivasi
kerja
(Veithzal dan
Basri 2018)

1. Kebutuhan untuk
memberikan
pengaruh.

kebutuhan akan | 2. Kebutuhan untuk
kekuasaan mengembangkan

(Need for kekuasaan dan
Power) tanggung jawab.

3. Kebutuhan untuk
memimpin dan
bersaing.

Likert

1. Ketegangan kerja
2.Kejenuhan atau
kebosanan kerja
Stres kerja 3. Sikap menunda-
(Stephen P. nunda pekerjaan

Psikologis

Robbins 1. Meningkatkan detak
2017) jantung dan tarikan
Fisiologis napas
2.Menaikkan tekanan
darah

Likert
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No Variabel Dimensi Indikator Skala
pengukuran
3. Menimbulkan sakit
kepala
1. Perubahan dalam
tingkat produktivitas

atau kinerja
2.Bicara yang tidak

tenang
3.Kegelisahan

Perilaku

D. Skala Pengukuran Variabel
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
Likert menurut Sugiyono (2018) adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen yang dapat berupa

pernyataan atau pertanyaan.

Tabel 3.2
Skala Likert
Jawaban Kode Skor

Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Cukup Setuju CS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Sugiyono (2018)
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2018) mengemukakan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2019)
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah 350 karyawan yang bekerja pada PT Glopac Indonesia

2. Sampel dan Metode Pengambilan Sampel

Sugiyono (2018) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Sedangkan menurut Arikunto (2019) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.

Menurut Arikunto (2019), apabila populasi kurang dari 100 orang,
maka diambil keseluruhannya, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Namun apabila jumlah populasinya lebih dari 100
orang, maka sampel diambil sebesar 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.
Untuk sampel penelitian ini adalah 70 karyawan yang bekerja di PT Glopac
Indonesia, dengan rumusnya sebagai berikut:

350x20% =70
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F. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini  dilakukan dengan penelitian isurvey untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan kuisioner. Sugiyono (2018)
mengemukakan kuisioner merupakan teknik pengumpulan data. Seperti yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
dan dicatat langsung oleh peneliti dari karyawan PT Glopac Indonesia
mengenai pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
kuisioner, dan studi keperpustakaan. Menurut Sugiyono (2018) wawancara
digunakan sebagai metode pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam dan
jumlah respondennya sedikit atau kecil. Sedangkan kuisioner merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Sementara studi keperpustakaan dilakukan untuk memperoleh data mengenai
teori yang mendukung penelitian.

G. Medote Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Sugiyono (2018), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
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kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif
ini dikemukakan dalam bentuk laporan adalah cara-cara menyajian data
melalui tabel maupun distribusi frekuensi. Setelah itu disajikan dalam
bentuk berbagai diagram, seperti: grafik garis maupun batang, diagram
lingkaran dan histogram. Ataupun penjelasan kelompok dari distribusi
frekuensi dengan mencari dan menghitung mean, median, modus, standar
deviasi, skewness, kurtosis dan varians. Perhitungan tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkat kecenderungan data.
2. Analisis Partial Least Square
a. Pengertian Partial Least Square
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial
Least Square (PLS) dengan versi 3.0. Ghozali (2020) PLS (Partial Least
Square) merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena itu tidak
didasarkan banyak asumsi, data tidak harus berdistribusi normal, dan
sampel tidak harus besar. PLS dapat digunakan untuk menkofirmasi
teori, selain itu dapat digunakan untuk menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antara variabel laten.
b. Menguji Model Pengukuran (Outer Model)
Evaluasi Measurement (outer) Model, Outer model sering juga disebut
(outer relation atau measurement model) mendefinisikan bagaimana
setiap blok indikator berhubungan dengan variabelnya.
Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis persamaannya sebagai

berikut:
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x=Ax&+ex
y=Ayn+ey
Dimana: x dan y adalah indikator atau manifest variabel untuk
variabel laten eksogen dan endogen yang dilambangkan dengané(ksi)
dan n (eta), sedangkan  Ax dan Ay merupakan simbol matrik loading
yang  menggambarkan  koefisien regresi  sederhana  yang
menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual yang
diukur dengan ex dan ey dapat diinterpretasikan sebagai kesalahan
pengukuran atau noise Ghozali (2014).
1) Convergent validity
Pengujian Convergent validity dari masing-masing indikator
konstruk yang dihitung dengan PLS (Partial Least Square).
Menurut Ghozali (2014:39), suatu indikator dikatakan mempunyai
valid yang baik jika lebih besar dari 0,70, sedangkan pada nilai
loading factor 0,50 sampai 0,60 dianggap cukup.
2) Discriminant validity
Pengujian Discriminant validity, indikator reflektif dapat
dinilai berdasarkan crossloading antara indikator dengan
konstruknya. Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunya nilai
loading factor tertinggi kepada konstruk yang dituju dibandingkan
loading factor kepada konstruk lain, maka konstruk laten
memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran

pada blok lainnya. Metode lain untuk menilai discriminant validity
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adalah membandingkan square root of average variance extracted
(AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara kontruk dengan
konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai
discriminant validity yang baik. Berikut ini rumus menghitung
AVE:

A

AVE =
YAZ + 3;var (g)

3) Composite reliability
Pengujian composite reliability bertujuan untuk menguji
reliabilitas instrument dalam suatu model penelitian. Konstruk
dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik atau kuisioner yang
digunakan sebagai alat penelitian ini telah konsisten, jika pada
seluruh variabel nilai composite reliability maupun cronbach alpha

> 0,70. Berikut ini rumus menghitung composite reliability:

[XAil%pc
YA;]% + Zyvar [g]

Menguji Model Pengukuran (Inner Model)

Pengujian inner model merupakan pengembangan model berbasis
konsep dan teori dalam rangka menganalisis hubungan antara variabel
eksogen dan endogen yang telah dijabarkan dalam kerangka konseptual.
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-

square yang merupakan uji goodness-fit model. Tahapan pengujian
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terhadap model structural (uji hipotesis) dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Nilai R-square

Melihat nilai R-square yang merupakan uji goodness-

fitmodel. Uji yang kedua dapat dilihat dari hasil R square untuk
variabel laten endogen sebesar 0.67, 0.33 dan 0.19 mengindikasikan
bahwa model tersebut baik, moderat, dan lemah pada model
struktural.

2) Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model struktural
harus signifikan. Nilai signifikansi ini dapat diperoleh dengan
prosedur boostrapping. Melihat signifikansi pada hipotesis dengan
melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi T-statistic
pada boostrapping report nilai signifikansi T-statistik harus lebih

dari 1,96 atau P Value > 0,05.
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